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Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua 

orang atau lebih yang terikat oleh ikatan darah, 

perkawinan, serta tinggal bersama. Dewasa ini proses 

sosialisasi dalam keluarga mulai terganggu dengan 

beberapa permasalahan, mulai dari perceraian, kematian, 

ataupun penyebab lainnya yang menimbulkan dampak 

ketidakharmonisan hubungan suatu keluarga. Single 

parent merupakan salah satu penyebab ketidak 

harmonisan keluarga, namun tidak semua keluarga yang 

dibina oleh single parent tidak harmonis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran ayah 

sebagai orang tua tungga dalam membina moral anak 

serta mengetahui faktor pengambatnya. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Lokasi penelitian di Nagari Parambahan, Kecamatan 

Lima Kaum. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 

cara ayah sebagai single parent dalam membina moral 

anak mulai dari mengajarkan keagamaan, menanamkan 

nilai sopan santun, membina anak untuk mandiri dan 

bertanggungjawab. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga suatu kelompok yang terdiri 

dari dua orang atau lebih yang terikat oleh 

ikatan darah, perkawinan, serta tinggal bersama. 

Sehingga, dapat dikatan keluarga merupakan 

kelompok orang yang paling dekat dalam 

kehidupan sehari-hari serta memiliki ikatan  

 

 

psikologis maupun fisik (Irma, 2013). Keluarga 

merupakan suatu struktur yang bersifat khusus, 

yang satu dan lainnya mempunyai ikatan, baik 

akibat hubungan darah atau pernikahan. 

Perikatan itu membawa pengaruh adanya sikap 

saling berharap (mutual expectation) yang 

sesuai dengan ajaran agama, dikukuhkan secara 

hukum, serta secara individual saling 

mempunyai ikatan batin (Suhendi, 2001). Selain 

itu, Keluarga merupakan wadah yang sangat 
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penting di anatara individu dan group, sekaligus 

merupakan kelompok sosial yang pertama 

dimana anak-anak menjadi anggotanya, dan 

keluargalah yang pertama mejadi tempat orang 

tua mengadakan sosialisasi dengan kehidupan 

anak-anak (Ahmadi, 2007). 

 

Namun, dewasa ini proses sosialisasi pada 

keluarga masa kini terjadi pergeseran yang 

semula harmonis menjadi tidak harmonis faktor 

penyebabnya mulai dari perceraian, kematian 

salah satu pasangan, hamil diluar nikah ataupun 

keinginan untuk tidak menikah lalu 

memutuskan untuk mengadopsi anak(Irma, 

2013). Faktor-faktor tersebut akan menggangu 

fungsi sosialisasi yang berperan dalam 

membentuk kepribadian dan moral anak karena 

pihak yang mengalami faktor tersebut  harus 

dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang 

baru seperti hidup sendiri atau single parent 

(Sukman, 2016). Keluarga single parent akan 

mendapat tugas ganda, apabila yang terjadi 

adalah ketiadan ayah, peran ibu menjadi 

bertambah sebagai pencari rezeki dan pengasuh 

anak. Demikian pula apabila ketiadaan ibu yang 

terjadi, peran ayah menggantikan  ibu dalam 

mendidik anak dan mencari nafkah. Lebih lanjut 

lagi Single parent yang di akibatkan oleh 

kematian salah satu orang tua akan 

menimbulkan krisis yang dihadapi  anggota 

keluarga. Krisis yang di timbulkan oleh 

kematian seorang bapak atau ibu tidak lah 

begitu besar pengaruhnya seperi halnya krisis 

yang muncul dari keluarga yang di akibatkan 

perceraian (Suhendi,2001). 

 

Single parent bukanlah hal yang mudah untuk 

dijalankan apalagi dalam mengajarkan 

pendidikan moral kepada anak. Orang tua 

tunggal tidak hanya terjadi pada kaum wanita 

(ibu) saja, akan tetapi juga terjadi pada kaum 

laki-laki (ayah) yang menjalankan peran ganda 

dalam mendidik anak-anaknya. Sebagaimana 

layaknya single parent (ibu), single dad (ayah) 

lebih banyak merasakan hal-hal yang kurang 

mengenakkan sebagai orang tua tunggal 

(Priyatna, 2012). Banyak faktor yang 

menghambat Ayah dalam memberikan 

pendidikan moral kepada anak baik itu faktor 

internal maupun faktor eksternal (Isma,2014). 

 

Pola asuh single parent sangat mempengaruhi 

perkembangan anak baik dari fisik maupun 

psikis. Hal ini dikarenakan perjuangan single 

parent hanya dilakukan sendiri mulai dari 

bekerja, membuka usaha sampingan, mendidik 

dan membesarkan anak dengan akhlak mulia 

dan beribadah serta berdoa (Lailiyah,2013). 

Selain itu, faktor agar terpenuhinya ekonomi 

dari keluarga yang single parent menyebabkan 

para orang tua lebih fokus membangun usaha 

sampingan agar kebutuhan keluarga dan anak 

terpenuhi (Uteri, 2012) ketimbang 

memperhatikan aspek perkembangan nilai dan 

moral menjadikan anak sulit untuk di kontrol.  

 

Single parent seorang ayah atau orang tua 

tunggal ayah cukup unik untuk diteliti. Hal ini 

karenakan pola asuh yang dilakukan ayah dan 

ibu itu berbeda. Ibu cenderung lembut 

sedangkan Ayah sedikit kasar dalam mendidik 

anak. Namun, hal ini tidak tepat ketika single 

parent ayah menerapkan pola asuh yang 

demokratif dan strategi pengasuhan yang 

komunikatif yang dilakukan ayah 

mempengaruhi pembentukan karakter anak 

dalam hal kemandirian dan tanggung jawab 

(Lestari,2017). ada beberapa hal yang harus di 

perhatikan single dad dalam menjalankan 

fungsinya sebagai orang tua tunggal, 

sebagaimana yang di kemukakan Priyatna 

(2010:126-129) bahwa kewajiban single dad 

sebagai orang tua tunggal meliputi hal-hal 

beriku :  

1) Menyadari bahwa peran seorang ayah itu 

penting dalam kehidupan anak-anak 

2) Materi tidak dapat mengantikan peran kita 

dalam kehidupan anak 
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3) Kehadiran /ketidakhadiran kita akan 

berpengaruh pada cara pandang anak 

terhadap kita 

4) Perhatian pada masa depan 

5) Berbagi sudut pandang 

6) Percaya bahwa diri kita mampu untuk 

membuat perbedaan.   

 

Moral mengacu pada perbuatan baik. Namun 

tidak semua perbuatan baik dapat di katakana 

perbuatan moral, suatu perbuatan baik dapat 

dikatakan perbuatan moral apabila perbuatan 

dilakukan oleh orang yang tahu bahwa 

perbuatan itu baik dan perbuatan dilakukan 

secara sadar (Isnarmi, dkk, 2012). Dalam 

pertumbuhan dan pembinaan moral anak, sejak 

kecil anak-anak telah dibina untuk mengarah 

kepada moral yang baik. Moral itu bertumbuh 

melalui pengalaman langsung dalam lingkungan 

dimana ia hidup, kemudian berkembang 

menjadi kebiasaan, yang baik dimengerti 

ataupun tidak, kelakuan adalah hasil dari 

pembinaan yang terjadi secara langsung dan 

tidak langsung atau formil dan non formil. 

Maka pembinaan akhlak yang pertama adalah 

orang tua, peran orang tua dalam pembinaan 

moral anak sangat penting dilakukan melalui 

perikuan dan pelayanaan orang tua kepada si 

anak ini merupakan pembinaan moral dan 

akhlak yang baik kepada anak. (Darjat, 1968). 

peran orang tua dalam membina moral anak 

sangatlah penting, orang tua harus mengajarkan 

moral yang baik kepada anak baik itu di dalam 

keluarga ataupun di dalam lingkungan 

masyarakat. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 

lakukan di Nagari Parambahan, Kecamatan 

Lima Kaum, dijumpai bahwa ayah tunggal bisa 

membina moral anaknya tanpa kehadiran 

seorang ibu. Hal ini sesuai dengan 

(Abdullah,2010) yang menyatakan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

memberikan warna tersendiri dalam 

pembentukan karakter anak, seperti : ketegasan, 

sifat maskulin, kebijaksanaan, keterampulan 

kinestik dan kemampuan kognitif. 

 

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana gambaran seperti apa peranan ayah 

dalam membina moral anak, hambatan-

hambatan yang dalam mendidikan moral anak. 

Hal ini dikarenakan ayah mempunyai kewajiban 

dalam mendidik moral anak seperti beribadah 

dan belajar agar anak memiliki karakter yang 

lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Lokasi penelitian di Nagari 

Parambahan, Kecamatan Lima Kaum, 

Kabupaten Tanah Datar. Adapun informan 

dalam penelitian ini berasal dari ayah tunggal 

yang ada di Kabupaten Tanah Datar Kecamatan 

Lima Kaum Nagari Parambahan. Jenis data 

dalam penelitian ini terbagi dua yaitu primer 

berupa data yang di dapat dari sumber datanya. 

Kemudia sekunder yaitu data yang peneliti 

kumpulkan dari sumber yang telah ada. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi. Untuk menguji keabsahan 

data hasil penelitian, peneliti menggunakan cara 

pertama, melakukan Triangulasi Sumber dan 

kedua, member ceck. Peneliti melakukan 

analisis data, dimulai dari peneliti mereduksi 

data hasil penelitian, kemudia penyajian data 

dalam bentuk naratif dan melakukan verivikasi 

serta penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ayah Tunggal Dalam Membina Moral Anak 

 

Single parent atau orang tua tunggal menjadi 

fenomena yang menarik untuk diteliti, terutama 

peran ayah sebagai orang tua tunggal dalam 

mendidik anak. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ayah sebagai orang tua 

tunggal diragukan keberhasilannya karena tidak 



RANAH RESEARCH  - VOL. 1 NO. 1 (2018) 

  107 

memiliki sifat keibuan yang lebih lembut 

ketimbang ayah yang sedikit kasar. Namun, hal 

itu tidak peneliti temukan pada observasi 

peneliti di Nagari Parambahan. Dalam 

observasi tersebut, peneliti menemukan 

beberapa informan yang ayah tunggal di tinggal 

istrinya meninggal dunia sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Data Keluarga Informan 

 
 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa rata-rata usia 

suami yang ditinggal oleh istrinya rata-rata 

tergolong usia muda, begitupun usia anak yang 

ditinggal oleh ibunya. Namun, jika dilihat dari 

pendidikan ataupun pekerjaan yang dilakukan 

oleh anak yang di asuh oleh ayah tunggal dapat 

diindikasikan berhasil. Hal ini dikarenakan anak 

memiliki sifat yang tegar dan gigih dalam 

berusaha untuk melanjutkan kehidupannya 

mesti tanpa seorang ibu. Untuk mencapai proses 

keberhasilan tersebut ada 4 (empat) hal yang 

dilakukan oleh seorang Ayah tunggal dalam 

menanamkan moral kepada anaknya sebagai 

berikut : 

 

Pertama, mengajarkan anak dalam hal 

keagamaan. Salah satu  cara yang dilakukan 

oleh ayah tunggal dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan agama dengan cara menyekolahkan 

anaknya sekolah agama seperti Madrasah 

Aliyah (MA), Taman Pendidikan Al-qur’an 

(TPA), atapun DTA (Diniyah Takmiliyah 

Awaliyah). Hal ini sejalan dengan (Lina,2016) 

yang menyatakan bahwa sebagai orang tua 

tunggal ayah berkewajiban untuk mencari 

nafkah untuk kehidupan dan pendidikan 

anaknya terutama pendidikan agama. Kemudian 

(Lina,2016) juga mengungkapkan bahwa orang 

tua yang mendidik anaknya dengan cara 

menyuruh anak untuk sholat ke masjid dan 

mengaji akan memberikan kebaikan untuk anak 

itu sendiri serta mengajarkan nilai moral kepada 

anaknya agar tidak melawan kepada orang tua. 

Pelaksanaan pendidikan agama ini yang harus 

dilakukan (1) pendidkan ibadah, (2) pendidikan 

pokok-pokok ajaran islam dan membaca 

alaquran, (3) pendidikan akhlakul karimah (4) 

pendidikan aqidah. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Kokom St. Komariah (2011) dengan 

hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan 

nilai moral yang dapat diberikan kepada anak-

anak di dalam keluarga  yaitu (1) harus 

ditanamkan nilai-nilai agama sejak dini, yang 

diawali yang diawali dengan pmbinaan aqidah, 

(2) Menanamkan nilai-nilai akhalak sejak dini 

kepada anak-anak, seperti cara-cara berbicara, 

caraberpakaian, cara memilih teman dan 

ditanamkan sifat-sifat yang baik, model 

pendidikan nilai moral yang dapat dilaksanakan 

di masyarakat yaitu dengan cara membangun 

msyarakat yang religious dengan cara 

mengidentifikasikan belajar agama di 

lingkungan keluarga, di masjid-masjid dan 

mengisi waktu luang anak-anak dengan 

bimbingan agama. 

  

Kedua, menanamkan nilai sopan santun. Sopan 

santun merupakan perilaku seseorang yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai menghrmati, 

menghargai tidak sombong dan berkhalak 

mulia, perwujudan dari sikap sopan santun ini 

adalah perilaku yang menghormati orang lain 

melalaui kmunikasi mengunakan bahasa yang 

tidak meremehkan atau merendahkan orang lain 

(Asti,2016). Terdapat 3 (tiga) rinsip dasar dalam 

sopan santun yaitu menghormati yang lebih tua, 

menyayangi kepada yang lebih muda, dan 

tegang rasa kepada sesame. Hal ini juga 

didukung dengan yang di samapaikan oleh 
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pnelitian Suharti (2004) menyatakan pentingnya 

pendidikan sopan santun bagi perkembangan 

anak untuk mencapai keberhasilan belajarnya, 

untuk mengisi masa mudanya dan adanya 

kehidupan tentang saing menghormati dan 

menaghargai orang lain.Kegiatan yang 

dilakukan oleh ayah tunggal dalam kehidupan 

sehari-hari menjadi cerminan atau cara 

mengajarkan sopan santun kepada anak setiap 

hari. Mengajarkan anak secara langsung 

bagaimana hormat kepada orang yang lebih tua, 

tidak meremehkan orang lain serta tidak boleh 

meludah sembarangan juga dilakukan oleh ayah 

lewat praktik lebih mudah diaplikasikan oleh 

anak. Sejalan dengan yang disampaikan (Didik, 

2014) bahwa orang tua dalam hal ini berperan 

dalam membina sopan santun anak dalam 

berkeluarga dengan cara memberikan hukuman 

bila ada anak yang susah diatur. Lebih lanjut 

(Ali, 2017) menyatakan bahwa peran orang tua 

di dalam keluarga adalah sebagai motivator, 

fasilitator, dan mediator sehingga orang tua 

merupakan tempat seorang anak untuk 

membentuk karkternya menjadi lebih baik. 

 

Ketiga, membina anak untuk lebih mandiri. pola 

asuh sebagai interaksi dengan orang tua dengan 

anak yang meliputi proses mendidik, 

membimbing, mendisiplinkan dan megajarkan 

untuk mandiri dan melindungi anak mencapai 

kedewasaan yang sesuai dengan norma-norma 

yang ada pada masyarakat, anak yang memiliki 

keluarga orang tua tunggal (janda/duda) pada 

umumnya mereka memiliki kedisiplinan dan 

kemnadirian belajar yang cukup baik dan 

membaggakan (Andi,2018). Untuk mengajarka 

anak lebih hidup mandiri, seorang ayah tunggal 

akan mengajarkannya dengan langsung 

mempraktekannya. Seperti mencuci baju 

sendiri, cuci piring setelah makan ataupun 

mengerjakan pekerjaan rumah lainnya. Tentu 

saja apa yang ayah tunggal lakukan itu sejalan 

dengan (Yuni , 2008) yang menytakan bahwa 

kecenderungan kemandirian anak berdasarkan 

pola komunikasi interaksi dan transaksi yang 

digunakan orang tua tunggal menghasilkan anak 

yang mandiri. Selain itu (Rahmad, 2017) 

mengungkapkan bahwa pola asuh yang 

diterpakna oleh ayah tunggal terhadap anak 

memiliki dampak pemahaman nilai 

kedisiplinan, kemandirian, serta prestasi di 

sekolah yang tinggi yang didapatkan oleh anak. 

 

Keempat, memberikan pemahaman tentang 

tanggung jawab. Orang tua mempunyai 

kewajiban yang sangaat penting dalam 

pengasuhan dan pembinaan terhadap perilaku 

anaknya. Dalam perkembangan anak, orang tua 

berpran sebagai pemuas kebutuhan anak, 

pembentuk konsep diri, teladan baagi anak, dan 

sebagai stimulator tumbuh kembaangnya 

anak.selanjutnya menurut teori (Balson, 1993:2) 

yang meyatkan bahwa tugas dan kewajiban 

orang tua menjadi tidak sulit, kita tinggal 

menentukan apa yang kita inginkan yang harus 

dikerjaan atau yang tidak boleh dilakukan oleh 

anak. Ayah selalu bertanggung jawab untuk 

memenuhi kelangsungan hidup anaknya baik 

lahir maupun batin. Sehingga mengajarkan anak 

untuk selalu bertanggungjawab atas perbuatan 

yang anak lakukan bukanlah hal yang sulit 

untuk dilakukan, karena sang ayah langsung 

mencontohkanya langsung dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini diungkapkan oleh (Andi, 

2018) bahwa pola asuh orang tua tunggal dalam 

keluarga dalam kategori baik artinya orang tua 

yang secara sendirian mampu untuk 

memberikan dukungan atau tanggung jawab 

terhadap anaknya untuk membentuk watak, 

kepribadian, dan memberikan nilai-nilai baik 

bagi anak. Sejalan dengan (Denny,2016) 

mengatakan bahwa keterlibatan tanggung jawab 

ayah sebagai orang tua tunggal untuk mengasuh 

anaknya adalah tanggung jawab memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan merencanakan 

pendidikan masa depan akan di tanggung oleh 

ayahnya. 
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2. Hambatan Single Parent : Ayah Dalam 

Pembinaan Moral Anak 

 

Dalam pelaksaan pembinaan moral oleh orang 

tua tunggal ayah ditemukan kendala atau 

hambatan dalam melaksanakan proses tersebut. 

Adapun 4 (empat) faktor hambatan itu adalah:  

Pertama, tidak bisa membagi waktu. orang tua 

mengkondisikan lingkungan keluarga dengan 

menjadikan rumah sebagai tempat yan nyaman 

untuk menunjang pendidikan anak, orang tua 

selalu berusaha melaungkan waktu untuk anak 

walaupun hanya sebentar masing-pasing anak 

diajarkan untuk terbuka dan saling menghargai 

melalaui cara berkomunikasi yang sopan 

(Qurrota,2015). Salah satunya dengan cara 

mengumpul bersama anak. Waktu bersama 

anak-anak sulit diatur hal ini dikarenakan ketika 

mulai dari mengurus anak pergi sekolah sampai 

mengurus untuk bekerja juga menyita waktu 

yang banyak sehingga sulit untuk mengajak 

anak berkumpul dan bercerita. Hal ini sejalan 

oleh (Yurmasita,2018) bahwa faktor 

penghambat pada penanaman karakter tanggung 

jawab adalah kesibukan orang tua bekerja 

sehingga waktu yang diberikan kepada anak 

sedikit berkurang.  

Kedua, ekonomi. Faktor ekonomi selalu 

memnghambat disegala lini kehidupan 

masyarakat, termasuk Single Parent. Hal ini 

dikarenakan selain membimbing anak seorang 

ayah juga dituntut untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga seperti uang jajan, uang 

sekolah, dan kebutuhan sehari-hari. Hal ini 

didukung oleh (Zahratul,2013) menyatakan 

bahwa peran ganda single parent menjadi 

kesulitan baik ayah atau ibu sebagai pencari 

rejeki dengan cara bekerja ekstra, membuka 

usaha sampingan serta juga harus mengasuh 

anak. 

 

Ketiga, lingkungan. Seorang single parent 

memiliki tantangan dan hambatan yang besar 

dalam pembinaan moral anak di lingkungan 

sekitar. Hal ini dikarenakan peran ganda tadi 

menyebabkan ayah sebagai orang tua tunggal 

tidak bisa mengontrol anak sepenuhnya baik itu 

dalam bergaul maupun dalam belajar. Hal ini 

senada dengan (Yuni,2008) yang mengatakan 

bahwa faktor lingkungan pada umumnya 

menyebabkan orang tua tunggal menggunakan 

pola komunikasi interaksi saja sehingga dirasa 

kurang mampu untuk menjangkau anak. 

 

Keempat, keterbukaan anak kepada ayah. 

Menggunakan komunikasi yang tidak efektif 

saja temtu tidak terjangakau itu mengakibatkan 

ketidakterbukaan antara anak dengan ayah 

atapun ayah dengan anak. Penyebab 

ketidakterbukaan anak kepada ayah bisa jadi 

karena komunikasi yang disamapaikan banyak 

berisi tentang evaluasi, kritik, nasihat, benar-

salah, peringatan, dan perintah sehingga 

membuat anak lebih tertutup kepada orang 

tuanya (Siti,2008). Hal ini tentu saja akan 

mengambat pembinaan moral anak dan 

menjadikan anak lebih susah diatur. 

 

KESIMPULAN 

 

Ayah sebagai orang tua tunggal harus harus 

lebih ekstra dalam menjalankan peran 

gandanya. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembinaan moral anak tidak bias hanya 

didukung dengan materil namun moril dari 

seorang ayah tunggal harus ada baik dalam 

berinteraksi kepada anaknya. Ada empat 

peranan ayah sebagai orang tua tunggal dalam 

pembinaan moral anaknya yaitu, mengajarkan 

anak nilai keagamaan, kemudian menanamkan 

nilai sopan santun, lalu membina anak untuk 

mandiri serta menanamkan sikap bertanggung 

jawa kepada anak. Dalam proses pembinaan 

tersebut akan dijumpai faktor penghambat 

dalam pembinaan moral ayah sebagai orang tua 

tunggal yaitu pertama tidak bias membagi 

waktu, kedua factor ekonomi, ketiga 

lingkungan, dan keempat keterbukaan antara 

ayah dan anak. 
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Disarankan kepada ayah orang tua tunggal agar 

senantiasa menambah ilmu pengetahuan dalam 

melaksanakan peran gandanya sebagai orang tua 

yang baik. Selain itu, apabila penyebab orang 

tua tunggal tersebut adalah kematian serta masih 

memiliki anak yang masih kecil maka 

disarankan untuk berdiskusi kepada keluarga 

secara terbuka untuk menikah lagi, agar fungsi 

keluarga sebagai tempat sosialisasi serta tempat 

untuk berinteraksi anak terpenuhi kembali. 
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